BAB II
LANDASAN TEORI

A. Bentuk-bentuk Inferioritas
1. Definis Inferioritas

Adler mengungkapkan bahwa di dalam diri manusidajgat dua
dorongan pokok, yang mendorong serta melatarbedals®ygala tingkah
lakunya:

a. Dorongan keakuan, yang mendorong manusia bertingakg
mengabdi kepada aku sendiri, dan

b. Dorongan kemasyarakatan yang mendorong manusisdsktyang
mengabdi kepada masyarakat,

Menurut Adler dorongan keakuan adalah dorongaesé#giebih
penting daripada dorongan seksual. Kemudian nafses# itu diganti
dengan keinginan berkuasa dan diganti dengan danomgtuk superior:

Yaitu dorongan untuk berharga, untuk lebih sempuBwperioritas
disini bukanlah keadaan yang objektif, seperti kiedhan sosial yang
tinggi dan sebagainya, melainkan adalah keadaanjeldiiip
pengalaman atau perasaan cukup berharga. Ini yigegud dengan
perjuangan ke arah superioritas

Namun untuk mencapai sebuah superioritas mengdlambatan,
yaitu minder atau rendah diri. Menurut Adler mindgau rendah diri
merupakan segala rasa kurang berharga yang timabeih& tidakmampuan
psikologis atau sosial yang dirasa secara subyehtd@upun karena
keadaan jasmani yang kurang sempurna.

Rasa kurang atau rasa rendah diri yang timbul kamarasaan
kurang berharga atau kurang mampu dalam bidanghphnzan apa saja.
Misalnya saja anak merasa kurang jika membandindkadengan orang
dewasa, dan karenanya didorong untuk mencapai pareEmbangan itu

timbul lagi rasa diri kurangnya dan didorong untakju lagi, demikian

*AgusSujanto, dkkPsikologiKepribadian(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h.74.
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selanjutnya. Adler berpendapat, bahwa rasa rendaiudoukanlah suatu
pertanda ketidaknormalan, melainkan justru merupgt@ndorong bagi
segala perbaikan dalam kehidupan manusia. Rasaalreddi yang

berlebihan sehingga manifestasinya tidak normakamya timbulnya
kompleks rendah diri atau kompleks untuk supefiietapi dalam keadaan
normal rasa rendah diri itu merupakan pendorongake&iemajuan atau
kesempurnaan (superidr).

Menurut Supratiknya dalam bukuleori-teori Psikodinamik
(Klinis), Adler mengatakan bahwa setiap orang pasti mertililian final,
namun kadang tujuan final itu hanya menjadi fikehg mana suatu cita-
cita yang tidak mungkin direalisasikan. Dalam m@acadujuan final ada
dua dorongan yang menyertainya, yaitu dorongan rsuftes dan
inferioritas. Adler mengatakan bahwa:

Superioritas bukan pengkotakan sosial, kepemimpinatau
kedudukan yang tinggi dalam masyarakat, tetapi rsuitas adalah
perjuangan kearah kesempurnaan. Sedangkan infasioadalah
perasaan-perasaan yang muncul akibat kekurang&olqgis atau
sosial yang dirasakan secara subjektif maupun aanagerasaan yang
muncul dari kelemahan atau cacat tubuh nyata.

Perasaan inferioritas bukan suatu pertanda abnitas)ahelainkan

justru penyebab segala bentuk penyempurnaan daaimdupan manusia.
Karena manusia didorong oleh kebutuhan untuk mespatferioritasnya
dan ditarik oleh hasrat untuk menjadi supetior.
2. Bentuk-bentuk Inferioritas

Menurut Adler inferioritas dimulai dari inferiorga organ.
inferioritas organ adalah kenyataan bahwa setiamiliké kelemahan,
sekaligus kelebihan tertentu, baik secara anatoamipum fisiologi.Karena
setiap manusia ada jyang lahir dengan kondisi rntang lemabh, atau
mengidap kelainan jantung dini, paru-paru lemaljres atau polio, ada

yang mengalami masalah penglihatan, pendengaranotta sejak kecil.

2AgusSujanto, dkkPsikologi.., h.75.

3Calvin S. Hall & Gardner Lindzeyeori-Teori Psikodinamik (Klinis)TerjSupratiknya,
(Yogyakarta: Kanisius, 1993), h.245-247.
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Dan terkadang ada yang bermasalah dengan berat, Hzalk itu gemuk
atau kerempend).

Adler menyatakan bahwa tidak jarang orang yang ndala
menghadapi inferioritas organic semacam ini dengamra kompensasi.
Mereka berusaha menutupi kelemahannya dengan [aérbeara.
Kelemahan secara fisik bisa diatasi dengan caratineya bahkan bisa
menjadi lebih kuat dibanding yang lain,atau mengbensasi kelemahan
fisiknya secara psikologis karena masalah-masasah llisa mendorong
perkembanagn bakat atau gaya kepribadian tertentu.

Namun tidak sedikit pula orang yang gagal dalam gatasi
kesulitan-kesulitan seperti ini, sehingga merekanjadeni hidupnya
dengan perasaan tertekan dan menderita. Adler aeliahwa ini
bukanlah akhir cerita. Menurut Adler orang-oranigiHebanyak mengidap
inferioritas psikologis. Seperti: orang dilabel bbd nakal, lemah. Ada
yang mulai meyakini tidak mampu berbuat hal-hal gyaositif. Atau
dalam hal mengikuti ujian berkali-kali dan mempelol nilai yang
menunjukkan kita berada jauh di bawah teman yaing Adau dilecehkan
karena tampang yang jelek sehingga tidak punyartesaa tidak punya
pacar. Dalam kasus seperti ini yang menjadi pemsodlukan lagi
inferioritas jasmaniah, karena secara fisik tidakrakg apapun tapi
perlahan-lahan mulai membenci diri sendiri. Kemuodiarang akan
mencari kompensasi dengan cara mencari sisi baik kdgkurangan-
kekurangan tadi. Kompensasi itu didapat dengantmemasaha untuk lebih
dibidang yang lain, akan tetapi pada waktu yangasakan memelihara
perasaan inferior tadi. Bahkan ada yang tidak mam@ugembangkan sisi
baik apapun dalam keadaan sepert‘f’ ini.

Adler mengemukakan, bukan hanya inferior pada seatasa

namun juga inferior pada masa anak-anak. Secaraicdlaanak-anak

‘Georgee BooreePersonality Theory: Melacak Kepribadian Anda Bersafsikolog
Dunia, (Jogjakarta: Prismasophie, 2010), h. 144.

® GeorgeePersonality..h.144.

®GeorgeePersonality.. h.145.



14

adalah makhluk kecil, lemah, tidak memiliki kemarapusocial, dan
intelektual dibandingkan orang-orang dewasa diaekihereka. Adler
mengatakan bahwa kalu diperhatikan permainan anak-dan fantasi-
fantasi mereka, akan terlihat kesamaan yang merakiki, yaitu
keinginan untuk cepat tumbuh, untuk besar, pen@gk kntuk jadi orang
dewasa. Kompensasi seperti ini sangat mirip demggiongan mencapai
kesempurnaan. Sebagian besar anak-anak selalu Hehgan perasaan
bahwa orang lain selalu lebih baik dari meréka.

Tidak samapai disitu saja Adler mengemukakan tentan
inferioritas, namun yang paling berpengaruh yaitumglek inferioritas.
Komplek inferioritas adalah neurosis. Artinya masalnferioritas sama
besarnya dengan masalah kehidupan itu sendiri.gCakan jadi pemalu,
penakut, merasa tidak aman, ragi-ragu, pengeatindas. Orang mulai
mempercayakan pada orang lain untuk mengatur hj@upn

B. Perjuangan Ke Arah Superioritas Alfred Adler
1. Perjuangan Ke Arah Superioritas

Menurut Adler setiap individu hidup dengan kelemmafisik yang
mengaktifkan perasaan inferior, perasaan yang nezakigan orang untuk
berjuang menjadi superior atau untuk menjadi sukeds/idu yang secara
psikologis kurang sehat yang berjuang untuk mepjésidi yang superior
dan individu yang secara psikologis sehat termstivatuk mensukseskan
umat manusid.

Alwisol dalam bukunyaPsikologi Kepribadianmengemukakan
tentang perasaan inferioritas dan superioritas.i Betjer, kehidupan
manusia dimotivasi oleh suatu dorongan utama. Qaon untuk
mengatasi perasaan inferior dan menjadi superidodng oleh perasaan
inferior, dan ditarik keinginan untuk menjadi super maka orang

mencoba hidup sesempurna mungkin.Inferioritas bAdler berarti

’GeorgeePersonality.. h.145.
®GeorgeePersonality..h.146.
°Alwisol, Psikologi..., h. 65.
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perasaan lemah dan tidak terampil dalam menghadgps yang harus
diselesaikan. Bukan rendah diri terhadap orangdalam pengertian yang
umum, walaupun ada unsur membandingkan kemampuasughdiri
dengan kemampuan orang lain yang lebih matang @apebgalaman.
Superioritas, bukan lebih baik dari orang lain atengalahkan orang lain,
tetapi berjuang menuju superioritas berarti teres@nus berusaha
menjadi lebih baik menjadi semakin dekat dan semalekat dengan
tujuan final*®

Sebagaimana yang telah dikemukakan Adler tentanmgsaan
inferior dan superior, yang mempengaruhi adalahamgosial. Dimana
orang yang minat sosialnya berkembang baik, begjubnkan untuk
superioritas pribadi tetapi untuk kesempurnaan serowang dalam
masyarakat luas. Menurut Adler minat sosial merapakagian dari
hakekat manusiadan dalam besaran yang berbeda hmaexta tingkah
laku setiap orang misalnya: kriminal, psikotik atatang yang sehat.
Minat sosial-lah yang membuat orang mampu berjuangngejar
superioritas dengan cara yang sehat dan tidak sarsekesalahsuai
(maladjustment

Meskipun minat sosial itu dilahirkan, menurut Adterlalu lemah
dan kecil, untuk dapat berkembang sendiri. kar&inaupgas ibu (manusia
pertama dalam pengalaman bayi) mengembangkan potaate bayinya.
Ketika masih dalam kandungan, bayi mengalami kesatiengan lbunya,
dan setelah lahir bayi berjuang untuk tetap mengatgan ibu melalui
mengisap susu. Bayi sangat tergantung kepada ibwumyk memperoleh
kepuasan kebutuhan fisik dan kebutuhan psikologiShy

Karena minat sosial dikembangkan melalui hubundan dan
anak, setiap anak akan memiliki minat sosial dataaar tertentu. Tugas
ibu mendorong kemasakan minat sosial anaknya, uétatan hubungan

ibu anak yang kooperatif. Ibu seharusnya memiliktac yang murnidan

OAlwisol, Psikologi..., h.66.
“Alwisol, Psikologi..., h.70.
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cinta yang mendalam kepada anaknya, cinta yang tp@sapada
kesejahteraan anak, bukan berpusat pada keingiaarkebutuhan ibu.
Hubungan cinta yang sehat berkembang dari kepedalang lain. Jika
ibu memahami bagaimana memberidan menerima cintarmdag lain, ibu
itu tidak akan mengalami kesulitan memperluas mswdial anaknya.
Sebaliknya, kalau kasih sayang ibu hanya terpusdd pnaknya, dia tidak
akan mampu mengajar bagaimana mentransfer miniai &§epada orang
lain. Cinta ibu kepada suaminya, kepada anak-amekmng lain, dan
kepada masyarakat lingkungannya menjadi model lagk. Dengan
mengamati minat sosial ibunya,anak belajar adagolain yang penting
diluar ibu dan dirinya sendiri. Ibu harus memberni@atian yang seimbang
kepada anak, suami, dan masyarakatnya, agar mosa&l sanaknya
berkembang baik. Kalau ibu lebih mencintai anakajaanding cinta
kepada suami dan masyarakatnya, anak akan memaainjd. Sebaliknya
kalau ibu lebih berat ke suami atau ke masyarakatayjak menjadi
terabaikan. Keduanya itu sama-sama menghambat kinaan dan
kemampuan bekerjasama ariak.

Orang penting yang kedua dalam lingkungan sosialahdayah.
Dia memikul fungsi yang sulit, yang hanya sedikyjala berhasil
melakukannya. Dia harus mempunyai sikap yang bexdkatlap istrinya,
pekerjaannya, dan masyarakatnya. Menurut Adlet) ggag sukses tidak
melakukan dua kesalahan, mengabaikan anak ataileptpada anak.
Keduanya itu menghambat minat sosial pada anakal&esn pertama,
ayah yang mengabaikan anaknya, membuat perkembanuet sosial
anak menjadi kacau, anak merasa diabaikan, dan kimutighbul kasih
sayang neurotik kepada ibu. Anak yang diabaikanngrauanya
menciptakan tujuan superioritas pribadi alih-alijuan minat sosial.

Kesalahan kedua, orang tua yang otoriter, mungkga jmenimbulkan

12 Alwisol, Psikologi..., h.71.
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gaya hidup yang neurotik. Anak yang melihat ayahsghagai tiran
belajar berjuang mendapat kekuasaan dan supesipritzadi.>

Dampak lingkungan mula sangat penting, hubungak deagan
ibunya dan ayahnya akan melemahkan peran here@iessidah usia 5
tahun, dampak hereditas menjadi kabur, karena pemgingkungan
sosial, dan sejak saat itu belajar akan mengubafpihasemua aspek
kepribadian anak.

Kehidupan social dalam pandangan Adler merupaksuese yang
alami bagi manusia, dan minat sosial adalah peteiaitiupan sosial itu.
Perasaan inferior itu dibutuhkan untuk menjadi &®@ membentuk
masyarakat. Menurut Adler bayi secara alami mengegian cinta dan
kasih sayang dengan orang lain. Ketidakberdayaayi Ip@enjadi
predisposisi terhadap perlakuan ibu. Sejak awal bagngembangkan
minat sosial. Menurut Adler orang menjadi memeriarg diri sendiri
karena asuhan ibu tidak mampu mengembangkan mosatl.sNarsistik
adalah bentuk neurotik, tidak dilahirkan tetapi efitbangkan dari
hubungan ibu-anak yang neurotik, yaitu pola asuhggbkaian atau
pemanjaari?

Manusia memulai hidup dengan dasar kekuatan pe@mypang
diaktifkan oleh kelemahan fisik neonatal. Kelemahdisik itu
menimbulkan perasaan inferior. Jadi, semua orangilike perasaan
inferior dan semua menciptakan tujuan final pada 45 tahun. Individu
yang neurotik atau patologis mengembangkan perasd@noritas yang
berlebihan dan berusaha mengkompensasikannya demgabuat tujuan
menjadi superioriti person&.Mereka dimotivasi oleh keuntungan pribadi
alih-alih minat sosial. Sebaliknya, orang yang s$etinotivasi oleh
perasaan normal ketidaklengkapan diri, dan minaiako/ang tinggi.

Mereka berjuang menjadi sukses, mengacu kesempurndan

13 Alwisol, Psikologi..., h.71.
Y“Alwisol, Psikologi..., h.72.
Y Alwisol, Psikologi..., h.74.
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kebahagiaan siapa saja. Perjuangan mencapai tujuah sebagai
kompensasi pribadi dan sebagai perkembangan nusizi.s

Minat sosial memungkinkan seseorang untuk berjuaegcapai
superior dengan cara yang sehat dan kurangnya sosgtl tersebut dapat
mengarahkan pada fungsi yang maladaptif. Semuagkéga seperti
neurotik, psikotik, pemabuk, anak yang bermasaladn dainnya
disebabkan kurangnya memiliki minat sosial merelengatasi masalah
pekerjaan, persahabatan dan seks tanpa memilikikkegn bahwa hal
tersebut dapat diselesaikan dengan cara kerja $aakama yang diberikan
pada kehidupan lebih bernilai pribadi. Tidak adaangr lain yang
mendapatkan keuntungan dengan tercapainya tujuarekene Tujuan
keberhasilan merupakan merasakan superioritasrdrdan hanya berarti
untuk diri mereka sendirisebagai manusia yang sehaka pada waktu
yang bersamaan ia akan berjuang mencapai supesigad membantu
orang lain mencapai tujuan mereka.

Gambar 1. Perjuangan Mencapai Tujuan Final

Tujuan final
dipersepsi kabur

T

Superioriti pribadi

T

Keuntunganpribadi

T

Perasaan tidak lengkap
yang berlebihan

Tujuan final
dipersepsi jelas

T

Sukses

T

Minat sosial

T

Perasaan tidak lengkap
yang normal

'\/

Perasaan inferior

T

Kelemahan fisik
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T

Kekuatan perjuangan
dibawa dari kelahiran

Adler menjelaskan keunikan manusia dengan melibasép gaya
hidup seseorang. Setiap orang memiliki tujuan, sgiaferior, berjuang
menjadi superior, dan dapat mewarnai atau tidak aneav usaha
superiornya dengan minat sosial. Gaya hidup adzdaf yang unik dari
setiap orang yang berjuang mencapai tujuan khusog telah ditentukan
orang itu dalam kehidupan tertentu dimana ia ber&igya hidup telah
terbentuk pada usia 4-5 tahun. Gaya hidup itu tltakya ditentukan oleh
kemampuan intrinsik (hereditas) dan lingkungan &bfjetetapi dibentuk
oleh anak melalui pengamatannya dan interpretagenyadap keduanya.
Terutama, hidup ditentukan oleh inferioritas-inbeitas khusus yang
dimiliki seseorang (bisa khayalan bisa nyata), yakompensasi dari
inferioritas itu*®

Prinsip terakhir dari teori Adlerian adalah gayalup dibentuk
oleh daya kreatif yang ada pada diri manusia. Apégcaya bahwa setiap
orang memiliki kebebasan untuk menciptakan gayagnya sendiri. Self
Kreatif atau kekuatan kreatif adalah kekuatan ketigang paling
menentukan tingkah laku, penggerak utama, sendi atmt mujarab
kehidupan, yang membawahi kedua kekuatan dan kewmsesep lainnya
(kekuatan pertamaheredity kedua: lingkungan). Diri kreatif bersifat
padu, konsisten, berdaulat dalam struktur kepré&yadiMenurut Adler
keturunan memberi “kemampuan tertentu”, dan linglam memberi
“impresi/kesan tertentu”. Keduanya beserta bagasmamanusia
mengalami dan menginterpretasi keturunan dan ling&n itu adalah
bahan (batu bata). Diri kreatif memakai bahan rttukk membangun sikap

terhadap kehidupan dan hubungan-hubungan dengaa ldan. Jadi, diri

®Alwisol, Psikologi..., h.74.
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kreatif adalah sarana yang mengolah fakta-fakta iaduman
mentransformasikan fakta-fakta itu menjadi kepriaadyang bersifat
subyektif, dinamik, menyatu, personal dan unik.i Rieatif memberi arti
kepada kehidupan, menciptakan tujuan atau saranoi mencapainya’

Adler berpendapat, setiap orang memiliki kekuatatuki bebas
menciptakan gaya hidupnya sendiri-sendiri. Manusia sendiri yang
bertanggung jawab tentang siapa dirinya dan bageintda bertingkah
laku. Manusia mempunyai kekuatan kreatif untuk noemgl kehidupan
dirinya, bertanggung jawab mengenai tujuan finalny@nentukan cara
memperjuangkan mencapai tujuan itu, dan menyumip@mgembangan
minat sosial. Kekuatan diri kreatif itu membuatigetmanusia menjadi
manusia bebas, bergerak menuju tujuan yang tetérah.

Konsep Adler mengenai kreativitas self jelas mengmarkan
pandangannya yang anti mekanistik; kehidupan maruskan penerima
pengalaman secara pasif (Freud) tetapi manusiatad&tor dan inisiator
tingkahlaku. Konsep ini memperkuat pandangan Abddtwa kepribadian
itu dinamik dan bukan statik: bahwa orang selalugéak sepanjang
hidupnya, aktif menginterpretasi dan memakai semeagalamannya.
Adler memandang manusia memiliki sifat-sifat akme,
humanitarianisme, kerjasama, kreativitas, keundamkesadaral.

2. Perkembangan Abnormal

Adler percaya bahwa manusia adalah gambaran gariyang
mereka ciptakan atau mereka buat dalam hidupnydirseDaya kreatif
membantu manusia sampai batasan tertentu, dendarb&msan untuk
menjadi sehat secara psikologis atau tidak sel@raepsikologis dan

untuk mengikuti gaya hidup yang berguna atau tfak.

Y Alwisol, Psikologi..., h.74.

'¥Jess Feist& Gregory J. Feltori KepribadianTerj.Handriatno, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), h.92.

Alwisol, Psikologi..., h.75.

*%Jess Feist& Gregory J. FelBeori..h.93.
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Menurut Adler satu faktor yang mendasari jenisdatimampuan
untuk menyesuaikan diri adalah minat sosial yamigkti berkembang.
Selain kurangnya minat sosial, orang-orang neunaiiderung untuk:

a. Menetapkantujuan yang terlalu tinggi
b. Hidup dalam dunianya sendiri
c. Mempunyai gaya hidup yang kaku dan dogndtis.

Ketiga karakteristik ini terjadi karena kurangnyanat sosial.
Manusia mengalami kegagalan dalam hidupnyakareneekaeterlalu
memperhatikan dirinya sendiri dan kurang mempeéthatiorang lain.
Orang yang tidak mampu menyesuaikan diri menetapipran hidup
yang tinggi sebagai kompensasi yang berlebihannkaaglanya perasaan
inferior yang berlebihan. Tujuan yang tinggi ini myebabkan adanya
perilaku yang dogmatis dan semakin tinggi tujuamaddén kaku
perjuangan yang dilakukan untuk meraihnya. Untukngoenpensasi
perasaan tidak mampu dan tidak aman yang sangatataem individu-
individu seperti ini mempersempit cara pandangamtaaberjuang secara
kompulsif serta kaku untukmencapai tujuannya.

. Faktor Eksternal Ketidakmampuan Menyesuaikan Diri
Menurut Adler ada tiga faktor penyebab, satu datiganya cukup
menyebabkan munculnya ketidaknormalan:
a. Kelemahan fisik yang berlebihan
Kelemahan fisik yang berlebihan, baik itu faktorwaan
ataupun akibat kecelakaan maupun penyakit, tidakuguuntuk
menyebabkan ketidakmampuan menyesuaikan diri. Halharus
disertai perasaan inferior yang menonjol. Perassabjektif ini
mungkin timbul karena tubuh yang tidak sempurnanura perasaan
ini adalah hasil dari daya kreatif.
Setiap orang lahir ke dunia dengan “dikaruniai” ekehhan
fisik, dan kelemahan ini mengarah pada perasaasrionf Orang-
orang dengan kelemahan fisik yang berlebihan terkganembentuk

*!Jess Feist& Gregory J. Felgeori..h.94.
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perasaan inferior yangberlebihan karena merekashbaukeras untuk
melakukan kompensasi terhadap kelemahan mereka.ekiler
cenderung menjadi terlalu peduli pada diri sendien kurang
mempertimbangkan keadaan orang lain. Mereka meseaean-akan
hidup ditempa musuh, rasa takut yang telah menkatathasrat
mereka untuk mencapai keberhasilan, dan merekan ybkhwa
masalah utama dalam hidup dapat diselesaikan hderygan sikap
mementingkan diri sendiri.

Gaya hidup manja

Gaya hidup manja kebanyakan ada dalam hidup orearggo
neurotik. Orang-orang yang manja memiliki minatialogang lemah,
namun punya hasrat yang kuat untuk terus mempeakahahubungan
yang bersifat parasit, seperti hubungan yang merehitiki
sebelumnya dengansalah satu atau kedua orang nekamdlereka
mengharapkan orang lain untuk merawat, melinduagidemuaskan
kebutuhan mereka. Karakteristik yang menonjol daereka adalah
putus asa yang berlebihan, kebimbangan, overdetigidk sabar, dan
emosi yang berlebihan, terutama kecemasan. Merekaamdang
dunia dengan kecacatan pribadi dan meyakini baheseka berhak
untuk menjadi yang pertama dari segalanya.

Anak-anak yang manja tidak menerima terlalu bankasih
sayang. Sebaliknya, mereka merasa tidak dicintein@tua mereka
memperlihatkan kurangnya kasih sayang dengan calakokan
terlalu banyak untuk anaknya dan memperlakukan kaeseolah-olah
mereka tidak mampu untuk menyelesaikan masalahkanesendiri.
Oleh karena anak-anak ini merasa dimanja, makakaenembentuk
gaya hidup yang manja pula. Anak-anak ini pula rkimgnerasa
diabaikan. Terbiasa dilindungi oleh orang tua sgi@nmereka takut
untuk berpisah dengan orang tua seperti itu. Ketilexeka harus

mengurus diri mereka sendiri, mereka merasa didthgap,
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diperlakukan tidak baik, dan diabaikan. Pengalapemgalaman
seperti ini menambah timbunan perasaan inféfior.
c. Gaya hidup terabaikan

Faktor eksternal ketiga yang menyebabkan ketidakpoam
menyesuaikan diri adalah pengabaian. Anak-anak ya@gsa tidak
dicintai dan tidak diinginkan akan membentuk gayduph yang
terabaikan. Pengabaian adalah konsep relatif. Tadkk orang yang
merasa benar-benar terabaikan atau tidak diinginkéenyataan
bahwa seorang anak bisa melewati masa bayi adaikin Bahwa
seseorang merawat anaknya dan bahwa benih minal dekh
ditanam.

Anak-anak yang disiksa dan diperlakukan tidak baik
mempunyai minat sosial yang minim cenderung meak#t gaya
hidup yang terabaikan. Mereka hanya sedikit memiklsa percaya
diri dan membuat perkiraan yang terlalu jauh yaagkéitan dengan
masalah-masalah utama dalam hidup. Mereka tidakaper pada
orang lain dan tidak mampu bekerja sama untuk kababersama.
Mereka melihat masyarakat sebagai musuh, merasairtgr dari
orang lain, dan mengalami rasa iri yang kuat tempakieberhasilan
orang lain. Anak-anak yang terabaikan punya barkeakteristik
seperti anak-anak manja, tetapi secara umum médediia mudah
curiga dan memiliki kemungkinan lebih besar untugnmbahayakan
orang lain®®

Sejalan dengan perhatian Adler terhadap penentuial sos
kepribadian, ia mengamati bahwa kepribadian anéknguanak tengah,
dan anak bungsu dalam satu keluarga akan berlgia#n;

a. Anak Pertama
Menurut Adler, anak pertama memiliki posisi yangkuryaitu

sebagai anak satu-satunya pada suatu waktu, damdieemmengalami

*2Jess Feist& Gregory J. Fefori...h.95.
ZJess Feist& Gregory J. Felieori...h.96.
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pergeseran status ketika anak kedua lahir. Perhdtie orang tua itu
cenderung membuat anak memiliki perasaan mendatank menjadi
superior/kuat, kecemasannya tinggi, dan terlalundlingi. Anak
pertama awalnya mendapatkan perhatian utuh sanepbagi saat
adiknya lahir. Peristiwa tersebut mengubah sitdasi pandangan anak
pertama terhadap dunia. Bila anak pertama berabia tua 3 tahun
atau lebih ketika memiliki adik, maka biasanya akarerasa
permusuhan dan kebencian terhadap adiknya.

Sifat anak pertama adalah bertanggung jawab, melgiddan
memperhatikan orang lain, organisator yang baik.
. Anak Tengah

Ciri anak tengah adalah ambisius.la selalu berusadigbihi
kakaknya dan cenderung memberontak atau iri hattapl pada
umumnya ia dapat menyesuaikan diri dengan lebik bai
. Anak Bungsu

Anak bungsu adalah anak yang paling sering dimaejaingga
beresiko tinggi menjadi anak bermasalah.Sama $emeak sulung,
kemungkinan ia akan menjadi anak yang bermasalaimaajadi orang
dewasa yang neurotik dan tidak mampu menyesuaikan d
. Anak Kedua

Sifat anak ini selalunya lebih agresif berbandimgmghn anak
sulung. Dia selalu dibantu dalam banyak perkara slrantiasa ada
penyokong di belakang kejayaannya samapada ibuakbagau kakak
atau abangnya. Dia turut mempunyai daya saing eig tinggi dan
sering kali berlomba- lomba untuk menjadi yang Hebaik daripada
adik-adiknya yang lain. Anak kedua boleh menjadiraeg yang degil
atau coba dilihat menyerah daripada orang laimdalaatu perkara.
. Anak Kembar

Salah satu daripada pasangan kembar ini akan dtetsbih
agresif, cerdas, dan aktif. Maka, ibu bapak meaderung melihat

salah seorang daripada mereka adalah kakak atag &epada yang
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satu lagi.Anak kembar boleh mengalami masalah &ktihtuan
identitas. Pasangan kembar yang lebih menyerah alamjadi ketua
dan model kepada pasangannya yang lebih lemahadifn p
f. Anak Tunggal

Anak tunggal mempunyai posisi unik dalam berkongpetidak
dengan saudara-saudaranya tetapi dengan ayah-ibMeyeka sering
mengembangkan perasaan inferior yang berlebihanseko dirinya
rendah, dan perasaan bahwa dunia adalah tempat hembghaya,
khususnya kalau orang tuanya sangat memperhatikaahktannya.
Anak tunggal mungkin kurang baik dalam mengembamgberasaan
kerjasama dan minat sosial, memiliki sifat paradan mengharap
orang lain memanjakan dan melindungifa.

Dalam menghadapi permasalahan dengan anak yangbloéukan
khusus sebagian besar orang tua tanpa menyeralsetllo membawa
anaknya ke tempat-tempat yang berfungsi untuk nrangu dampak
negative dari hambatan yang dimiliki oleh anakngasanya orang tua
membawa mereka kepada ahli medis, psikolog, daratea melibatkan
mereka dalam setiap kegiatan sekolah luar biasdapSeisaha yang
dilakukan orang tua membuahkan hasil yang pogdiitdranya anak autis
mulai terbiasa bersosialisasi dengan orang lairsa bmelakukan
kegiatannya sendiri meskipun tidak semuanya.Hahgmbuktikan bahwa
kelemahan yang mereka miliki mampu membangkitkanasgat mereka
untuk tetap berjuang menghadapi perjalanan hidup.

C. Autisme
Selama hidup manusia tidak pernah statis, sejakdampai meninggal
manusia selalu mengalami perubaf#&erubahan itu termasuk pertumbuhan

dan perkembangdfiPerkembangan pada seorang anak adalah terjadinya

Z4alwisol, Psikologi..., h.81.
25T, SutjihatiSomantriPsikologi Anak Luar BiasgBandung; RefikaAditama, 2007), h.1.

26 Elizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Separifamgang
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1980), h.2.
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perubahan yang bersifat terus-menerus dari keadadarhana kekeadaan
yang lebih lengkap, lebih kompleks, dan berdifeiasis (perbedaan).
Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahansystegnatis (perubahan
yang bersifat saling ketergantungan atau saling peagmaruhi satu bagian
dengan bagian lainnya, baik fisik maupun psikis oeerupakan satu kesatuan
yang harmonis), progresif (perubahan yang terjadsitat maju. Meningkat,
dan meluas, baik secara kuantitatif atau fisik nniaukualitatif atau psikis)
serta berkesinambungan (perubahan pada bagiariusigsi organisme yang
berlangsung secara beraturan atau berurutan) ddifanmdividu sejak lahir
hingga akhir hayatnydPertumbuhan dan perkembangan anak yang normal
akan maju dengan pesat, namun bila anak tersebutiliiehambatan
perkembangan, maka perkembangannya akan lambati sedk autis.

1. Definis Autisme

Autisme berasal dari kataauto yang berarti Self
(sendiri)?®Autisme adalah sindrom yang sering disalahpahaneh ol
kebanyakan orang. Anak-anak penyandang autis sesindianggap tidak
waras, gila dan berbahaya. Menurut Geneofarm, matisecara harfiah
berasal dari bahasa Yunani, auto, yang artinya isendal ini
dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa anak autis penumnya hidup
dengan dunianya sendiri, menikmati kesendirian,tidkak respon dengan
orang-orang sekitar.

Secara neurologis, anak autis adalah anak yang atzeng
hambatan perkembangan otak terutama pada areaabat@sal, dan
fantasi. Hambatan perkembangan inilah yang mergadiknak autis
memiliki perilaku yang berbeda dengan anak-anaksdniga. Pada
beberapa bentuk perilaku anak autis memiliki keeemugan yang

ekstrem. Dalam hal akademik juga sering ditemukaak&nak yang

?’BandiDelhpie, Psikologi Perkembangan (Anak Berkebutuhan Khys{&man: PT
Intan Sejati Klaten, 2009), h.7.

28y, Handojo,Autisma: Petunjuk Praktis dan Pedoman Matédiakarta: PT. Bhuana
llmu Populer, 2003), h.12.



27

memiliki kemampuan spesifik dan memiliki kemampuanak-anak

seusianyd® Cara berfikir anak autistic adalah kecenderungatuku

memandang diri sendiri sebagai pusat dari dunizaya bahwa kejadian-
kejadian eksternal mengacu pada diri serdliri.

Penderita autisme sering terjadi pada anak laki-tekadi pada 5
dari setiap 10.000 kelahiran, dimana jumlah petaldaki-laki lebih besar
dibandingkan penderita wanita. Meskipun demikiaila Baum wanita
mengalaminya, maka penderitanya akan lebih parbéindingkan kaum
pria®*

Menurut DSM IV-TR (APA-2000) autisme adalah keabnormalan
yang jelas dan gangguan perkembangan dalam intera&sial,
komunikasi, dan keterbatasan yang jelas dalamitdgidan ketertarikan.
Manifestasi dari gangguan ini berganti-ganti tetgag pada tingkat
perkembangan dan usia kronologis dari individu.

Menurut Huzaemah, autisme adalah perkembangan &eka®tak
dan gangguan pervasive yang ditandai dengan tegygagg interaksi
sosial, keterlambatan dalam bidang komunikasi, gaag dalam bermain,
bahasa, perilaku, gangguan perasaan dan emosakisitsosial, perasaan
sosial, gangguan dalam perasaan sensoris, septtagmya dan tingkah
laku yang berulang-ulang.

Menurut Faisal Yatim, autisme adalah suatu keaddiamana
seorang anak berbuat semaunya sendiri baik carpikibemaupun

berperilaku. Keadaan ini mulai terjadi pada usissimanuda, biasanya

Geniofarm, Mengasuh dan Mensukseskan Anak Berkebutuhan Kh(ngjakarta:
Gara llmu, 2010), h.29.

30Jeffry S. Nevid, dkkPsikologi Abnorma(Jakarta: Erlangga, 2003), h.145.

SIMirzaMulana, Anak Autis: Mendidik Anak Autis dan Gangguan Mentalin,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2008), h.11.

32Skripsi Misbah Umar LubisPenyesuaian Diri Orang Tua yang Memiliki Anak Autis
(Fakultas Psikologi Universitas Sumatra Utara, 20022.

33HuzaemahKenali Autisme Sejak Din{Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2010), h.5.
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sekitar usia 2-3 tahun. Autism bisa mengenai s&gja, baik yang sosio-

ekonomi mapan, kurang, anak atau dewasa dan sdnisia e

Autisme ditandaioleh ciri-ciri utama, antara lain:

a. Tidak peduli dengan lingkungan sosialnya.

b. Tidak bisa bereaksi normal dalam pergaulan sosaalny

c. Perkembangan bicara dan bahasa tidak normal.

d. Reaksi/pengamatan terhadap lingkungan terbatasbatalang-ulang
dan tidak padarsgbandiny®*

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwanaa adalah
suatu gangguan pervasive yang khususnya terjadi padk-anak yang
ditandai dengan terganggunya keterlambatan menstdit melakukan
interaksi sosial, keterlambatan dalam bidang kokasij gangguan dalam
bermain, bahasa, yang membuat seseorang tidak mamemgadakan
interaksi sosial dan seolah-olah hidup dalam dysaiaendiri.

2. GealaAutisme
Menurut Huzaemah, ada beberapa gejala pada ariak aut
a. Gangguan dalam komunikasi verbal dan non verbal
Kemampuan dan keterlambatan berbahasa, atau sdmb se
tidak dapat berbicara. Berkomunikasi dengan batds#, dan hanya
dapat berkomunikasi dalam waktu singkat. Kata-katatidak dapat
dimengerti orang lain (“bahasa planet”). Tidak ngungakan kata-kata
dalam konteks yang sesuaEkolalia (meniru atau membeo),
menirukan kata, kalimat atau lagu tanpa tahu aatiny
b. Gangguan dalam bidang interaksi sosial
Gangguan menolak atau menghindar untuk bertatapamuk
Tidak menoleh jika dipanggil, sehingga sering dalugli. Menolak
dipeluk. Apabila menginginkan sesuatu ia akan mknangan orang
yang terdekat dan berharap orang tersebut sesnatkinya. Menjauh
bila didekati.

34Faisal Yatim DTM&H, MPHAutisme Suatu Gangguan Jiwa Pada Anak-agdékarta:
Pustaka Populer Obor, 2003), h.11.
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Gangguan dalam bermain

Bermain sangat monoton dan aneh, misalnya mengzmzii-
terus-menerus dalam jangka waktu yang lama. Sedangan salah
satu mainan dan tidak mau meninggalkannya. Sepmrtnl, gelang
karet, baterai, atau benda lainnya. Tidak dapat innetindakan
temannya dan tidak dapat memulai permainan yargiféepura-pura.
Perilaku ritualistic

Perilaku yang sulit diubah rutinitas sehari-harisaiya bila
bermain harus melakukan urut-urutan tertentu, beépergian harus
melalui rute yang sama.
Gangguan perasaan dan emosi

Perasaan dan emosinya dapat terlihat ketika si tarédwa-
tawa sendiri, menangis atau marah-marah tanpa sgdradp nyata.
Mengamuk yang tak terkendali, terutama bila tidakndapatkan
sesuatu yang diinginkan.
Gangguan dalam persepsi sensoris

Perasaan sensitive terhadap cahaya, pendengaranhasg
penciuman dan rasa, mulai dari yang ringan sangrej Yerat.

Gejala-gejala lainnya yang umumnya dilakukan padak-anak

penderita autis ialah :

a.

b
C.
d

Lamban dalam menguasai bahasa sehari-hari.

. Hanya bisa mengulang-ulang beberapa kata.

Mata tidak jernih.

. Asyik dengan dunianya sendiri.

Menurut ICD-10 [nternational Classification of Disea9e4993

dan DSM-IVDiagnostic and Statistical Manydl994® tentang kriteria

autis:

a.

Gangguan kualitatif dalam interaksi social yandgotrbalik.

35FredR.VolkmarDiagnosis and Definition Of Autism And Other Pervasive
Developmental Disordey¢Cambridge, New York : Child Study Center, Yaleitérsity, 2007).
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1) Tidak mampu menjalin interaksi social yang cukupmadai,
kontak mata yang sangat kurang, ekspresi wajahnguhadup,
gerak-gerik kurang tertuju.

2) Tidak bisa bermain dengan teman sebaya.

3) Tidak ada empati.

4) Kurang mampu mengadakan hubungan social dan enabsiang
timbal balik.

b. Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi. Minifarus ada satu
dari gejala-gejala dibawah ini.

1) Perkembangan bicara terlambat atau sama sekabietklembang.
Anak tidak berusaha untuk berkomunikasi secaraveobal. Bila
anak bisa bicara, maka bicaranya tidak dipakai kuntu
berkomunikasi.

2) Sering menggunakan bahasa yang aneh dan diulang-ula

3) Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif darrang dapat
meniru.

c. Adanya suatu pola yang dipertahankan dan diulaagguldalam
perilaku, minat dan kegiatan.

1) Mempertahankan satu minat atau lebih dengan carg gangat
khas dan berlebihan.

2) Terpaku pada suatu hal atau kegiatan yang riticalishu rutinitas
yang tidak ada gunanya.

3) Ada gerakan-gerakan aneh yang khas dan di ulamgrula

4) Sebelum anak berumur 3 tahun, tampak adanya keteatan atau
gangguan dalam bidang:

a) Interaksi social
b) Berbicara dan berbahasa
c) Cara bermain yang kurang bervariatif.
3. Penyebab Autisme
Penyebab autisme sampai sekarang belum dapat #&endengan

pasti. Penyebab autis diakibatkan terlalu banyadsimaHepatitis B. Hal
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ini dikarenakan vaksin ini mengandung zat pengal¥emerosal. Autis
juga bisa disebabkan kombinasi makanan yang sataHisgkungan yang
terkontaminasi zat-zat yang beracun yang mengdddhaterusakan pada
usus besar, yang mengakibatkan masalah dalam kingka dan fisik.
Patricia Rodier, ahli embrio dari Amerika menyatakaahwa korelasi
antara autis dan cacat lahir yang disebabkan olélalidhomide
menyimpulkan bahwa kerusakan jaringan otak dapaitiepaling awal 20
hari pada saat pembentukan jafiMenurut Supratiknya, autism
disebabkan oleh faktor bawaan tertentu dan pengalayang kurang
mendukung. Misalnya, dibesarkan oleh Ibu yang dingian tidak
responsive atau pernah mengalami trauma dengautiggn sosialny.
Autisme juga disebabkan olehuberous Sclerosisabnormalitas
kromosom terutama kromosom X, kelumpuhan karena lpkda otak,
rubella bawaan, lemahnya kemampuan indrawi dan sindrom rid&tv
Pada kehamilan trimester pertama, yaitu 0-4 bd&atipr pemicu ini bisa
terdiri dari: infeksi (toksoplasmosis, rubella, data,dsb), logam berat
(Pb, Al, Hg, Cd), zat aditif (MSG, Pewarna, penggvalll), alergi berat,
obat-obatan, jamu peluntur, muntah-muntah hebatpefbamisis),
pendarahan hebat. Pada kelahiranpun juga bisa kibagan terjadinya
autism, dikarenakan proses kelahiran yang lamatupdama) dimana
terjadi gangguan nutrisi dan oksigenasi pada japemakaian forsep,
dil.*
Menurut Bonny Danuatmaja ada 5 dugaan penyebainaeiti
a. Gangguan susunan saraf pusat
Anak autis mengalami pengecilan otak kecil, ter@gmada
lobus VI-VII. Seharusnya di lobus VI-VII banyak dapat sel

purkinje. Namun, pada anak autis jumlah sel purkinje sangeerky.

*HuzaemahKenali Autisme.h.17-19.

¥A. SupratiknyaMengenal Perilaku Abnorma{Yogyakarta: KANISISUS, 1995), h.87.
#MirzaMaulanaAnak Autis..h.15.

3%y, Handoyo Autisma: Petunjuk, h.15.
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Akibatnya, produksi serotonim kurang, menyebabkaacaknya
proses penyaluran informasi antar-otak. Selainditiegmukan struktur
pada pusat emosi di dalam otak sehingga emosi ana& sering
terganggu.
b. Gangguan system pencernaan
Pada tahun 1997, seorang pasien autis, Parker Beck,
mengeluhkan gangguan pencernaan yang sangat blgukyata, ia
kekurangan enzim sekretin. Setelah mendapat sunsétaretin, Beck
sembuh dan mengalami kemajuan pesat.
c. Peradangan dinding usus
Dr. Andrew Wakefield ahli pencernaan (gastro entgoasal
Inggris, menduga peradangan tersebut disebabkas, waitu virus
campak.
d. Factor genetika
Ditemukan 20 gen yang terkait dengan autism. Natmdak
serta merta gejala autisme bisa muncul karena ad@cyor gen lain
yang memicunya.
e. Keracunan logam berat
Sallie Bernard ibu dari anak autistic, menunjukkan
penelitiannya gejala yang diperlihatkan anak-anakisame sama
dengan keracunan merkuri. Setelah dilakukan peaggiumerkuri

pada anak, maka gejala autisme semakin merftbaik.

“°Bonny Danuatmajalerapi Anak Autis Di RumaliJakarta: Puspa Swara, 2003), h.5-6.



